ABSTRAK
Pengaruh Interaksi Pemerintah, Buruh dan Pelaku Usaha
Terhadap Penetapan Upah Minimum Kabupaten
(Study Kasus di Kabupaten Jember)

Interaksi merupakan salah satu syarat untuk terjadinya aktivitas — aktivitas anatara inidividu
satu dengan individu yang lain atau individu dengan kelompok. Upah merupakan
penghargaan atas hasil kerja yang dilakukan pekerja untuk suatu perusahaan tempat mereka
bekerja. Dalam hal pengupahan perlu adanya suatu aturan yang jelas dan proses yang jelas
sebelum upah itu ditetapkan. Dengan adanya uraian tersebut maka penulis ingin mengkaji
lebih dalam tentang proses yang terjadi sebelum upah tersebut di tetapkan serta
menuangkannya lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul: Pengaruh Interaksi
Pemerintah, Buruh dan Pelaku Usaha Terhadap penetapan Upah Minimum Kabupaten di
Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan antara lain : Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh interaksi pemerintah, buruh dan pelaku usaha terhadap penetapan Upah Minimum
Kabupaten. Teori yang dipergunakan adalah teori interaksi sosial, jenis penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan lokasi penelitian Dinas Ketenagakerjaan
Kabupaten jember, pengumpulan data menggunakan metode kuisoner dan wawancara. Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa: adanya pengaruh interaksi pemerintah, buruh dan pelaku
usaha pada penetapan penetapan upah minimum kabupaten sehingga pada proses penetapan
upah minimum kabupaten terjalin kejasama atau interaksi yang baik antara tiga unsur
tersebut. Sehingga penetapan upah minimum kabupaten berjalan dengan baik setiap tahunya
meskipun ada masalah — masalah yang timbul. Akan tetapi pemerintah mampu
menyelesaikan masalah yang timbul sehingga setiap tahunnya dapan menetapkan upah
minimum kabupaten.
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ABSTRACT

Interaction is one of the requirements for the occurrence of activities - anatara activities
inidividu one with other individuals or individuals with the group. Wages are a reward for the
work that workers do for a company where they work. In the case of wages there needs to be
a clear rule and a clear process before the wages are fixed. With the description, the authors
want to examine more deeply about the process that occurred before the wage is set and pour
it further in the form of a thesis entitled: Influence Interaction Government, Labor and
Business Actors to the determination of District Minimum Wage in Jember District. This
study aims are: To know how the influence of government interaction, laborers and business
actors to the determination of District Minimum Wage. The theory used is the theory of
social interaction, the type of research using quantitative descriptive method with the location
of research Department of Manpower Jember district, data collection using questionnaire and
interview methods. From the research result show that: the influence of interaction of
government, laborer and business actor in determination of minimum wage determination of
kabuptaen so that in process of determination of minimum wage of district is established
cooperation or good interaction between three element. So the determination of the district
minimum wage goes well every year despite the problems that arise. However, the
government is able to resolve the problems that arise so that each year it can set the district
minimum wage.
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